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Abstract. Tomatoes are plants that were first discovered in South America, closely related to eggplant, potatoes
and peppers. Tomato is a fruit that has an attractive red color and is rich in vitamins such as vitamin C. So it is
not wrong if tomatoes are very useful for maintaining the body's immune system. Each 100 grams of tomatoes
contains 20 calories of calories, 1 gram of protein, 0.3 grams of fat, 4.2 grams of carbohydrates, 5 milligrams of
calcium, carotene (vitamin A) 1500 SI, thiamin (vitamin B) 60 micrograms, ascorbic acid (vitamin C). ) 40
milligrams, phosphorus 27 milligrams, iron 0.5 milligrams, potassium 360 milligrams. Tomatoes are also
vegetables or ingredients for cooking that are sought after by people to meet their daily needs. This makes the
supply of tomatoes from farmers is always in shortage. The lack of supply of tomatoes in the market is caused by
a decrease in tomato production or yields. This decrease in production was caused by several obstacles, one of
the obstacles that caused crop failure was due to disease. Disease attacks on tomato plants can occur from
planting to harvest. Diseases that often attack penicillin plants are sptoria leaf spot, anthracnose fruit bud,
fusarium and verticium wilt, brown spot and late blight. Therefore, to handle this, of course, sufficient knowledge
is needed to deal with and deal with pests and diseases in tomato plants appropriately. To overcome this, it is
necessary to build a system that can diagnose diseases in tomato plants. So that farmers are able to overcome
and deal with pests and diseases on tomato plants appropriately. Researchers have done a lot of research by
building an expert system to diagnose a disease. With the results of research, an expert system is designed to
assist farmers and agricultural extension workers in detecting diseases in soybean and rice plants. From the
results of tests that have been carried out using an expert system, 14 different cases in the field are then cross-
checked with the results of expert analysis and have a suitability of 93%
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Abstrak. Tomat merupakan tanaman yang pertama kali ditemukan di Amerika Selatan, nasih berkerabat dengan
terung, kentang dan paprika. Tomat merupakan buah yang memilki warna merah menarik serta kaya akan
kandungan vitamin seperti vitamin C. Maka tidak salah kalau tomat sangat bermanfaat menjaga sistem imun
tubuh. Tiap 100 gram tomat mengandung kalori 20 kal, protein 1 gram, lemak 0,3 gram, karbohidrat 4,2 gram,
kalsium 5 miligram, karoten (vitamin A) 1500 SI, thiamin (vitamin B) 60 mikrogram, asam Askorbat (vitamin C)
40 miligram, fosfor 27 miligram, zat besi 0,5 miligram, potassium 360 miligram. Buah tomat juga termasuk
sayuran atau bahan untuk memasak yang banyak dicari oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Hal ini membuat pasokan tomat dari petani selalu mengalami kekurangan. Kurangnya pasokan tomat dipasaran
diakibatkan penurunan produksi atau hasil panen tomat. Penurunan produksi ini disebabkan oleh adanya beberapa
kendala, salah satu kendala yang menyebabkan gagal panen yaitu akibat serangan penyakit. Serangan penyakit
pada tanaman tomat dapat terjadi dimulai pada masa tanam hingga masa panen. Penyakit yang sering menyerang
pada tanaman tobat yaitu seperti bercak daun spetoria, buduk buah antraknosa, layu fusarium dan verticilium,
bercak coklat dan busuk daun. Maka dari itu untuk menangani hal tersebut tentu dibutuhkan pengetahuan yang
cukup untuk mengatasi dan menangani hama penyakit pada tanaman tomat secara tepat. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka perlu dibangun suatu sistem yang dapat mendiagnosa penyakit pada tanaman tomat. Sehingga para
petani mampu mengatasi dan menangani hama penyakit pada tanaman tomat secara tepat. Peneliti telah banyak
melakukan penelitian dengan membangun sistem pakar untuk mendiagnosa suatu penyakit. Dengan hasil
penelitian sistem pakar dirancang untuk membantu petani dan penyuluh pertanian dalam mendeteksi penyakit
pada tanaman kedelai dan padi. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan sistem pakar, 14 kasus
yang berbeda dilapangan selanjutnya di cross check dengan hasil Analisa pakar dan memiliki kesesuaian
sebanyak 93%.

Kata Kunci: Certainty Factor, Diagnosa, Penyakit, Tanaman Tomat.
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PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN
TOMAT

1. PENDAHULUAN

Tomat merupakan tanaman yang pertama kali ditemukan di Amerika Selatan, nasih
berkerabat dengan terung, kentang dan paprika.Tomat termasuk buah karena strukturnya
mempunyai daging dan biji yang aman apabila tertelan. Namun hingga kini masih banyak
yang menganggap tomat sebagai sayuran, karena salah satu fungsinya sebagai penyedap dalam
masakan.

Tomat merupakan buah yang memilki warna merah menarik serta kaya akan kandungan
vitamin seperti vitamin C. Maka tidak salah kalau tomat sangat bermanfaat menjaga sistem
imun tubuh. Tiap 100 gram tomat mengandung kalori 20 kal, protein 1 gram, lemak 0,3 gram,
karbohidrat 4,2 gram, kalsium 5 miligram, karoten (vitamin A) 1500 SI, thiamin (vitamin B)
60 mikrogram, asam Askorbat (vitamin C) 40 miligram, fosfor 27 miligram, zat besi 0,5
miligram, potassium 360 miligram (Dinkes.jogjaprov.go.id).

Buah tomat juga termasuk sayuran atau bahan untuk memasak yang banyak dicari oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini membuat pasokan tomat dari petani
selalu mengalami kekurangan. Kurangnya pasokan tomat dipasaran diakibatkan penurunan
produksi atau hasil panen tomat. Penurunan produksi ini disebabkan oleh adanya beberapa
kendala, salah satu kendala yang menyebabkan gagal panen yaitu akibat serangan penyakit.
Serangan penyakit pada tanaman tomat dapat terjadi dimulai pada masa tanam hingga masa
panen. Penyakit yang sering menyerang pada tanaman tobat yaitu seperti bercak daun spetoria,
buduk buah antraknosa, layu fusarium dan verticilium, bercak coklat dan busuk daun. Tomat
yang terserang penyakit jika dibiarkan begitu saja tanpa penanganan yang tepat, akan akan
menyebabkan petani mengalami gagal panen dan menimbulkan kerugian. Maka dari itu untuk
menangani hal tersebut tentu dibutuhkan pengetahuan yang cukup untuk mengatasi dan
menangani hama penyakit pada tanaman tomat secara tepat. Namun tak jarang para petani yang
memiliki pengetahuan cukup dalam mengatasi hama penyakit tomat yang terjadi.

Peneliti telah banyak melakukan penelitian dengan membangun sistem pakar untuk
mendiagnosa suatu penyakit. Diantara peneiti yaitu dengan judul Implementasi Metode
Certainty factor Untuk Mengidentifikasi Penyakit Tanaman Kedelai Dan Padi. Dengan hasil
penelitian sistem pakar dirancang untuk membantu petani dan penyuluh pertanian dalam
mendeteksi penyakit pada tanaman kedelai dan padi. Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan menggunakan sistem pakar, 14 kasus yang berbeda dilapangan selanjutnya di
cross check dengan hasil Analisa pakar dan memiliki kesesuaian sebanyak 93%

(Karuniawan et al., 2021).
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Dengan hasil Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat berhasil dibangun

dengan menggunakan metode certainty factor yang kemudian di uji coba untuk satu jenis
penyakit berhasil mendapatkan hasil diagnosa dengan nilai 95 %. Nilai ini
membuktikan bahwa penerapan metode certainty factor ini cocok dan sangat mungkin
untuk diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan petani di lapangan (Rosi & Prakoso,
2020).
Peneliti selanjutnya yaitu Penerapan Metode Certainty factor Dalam Mendeteksi Penyakit
Tanaman Karet. Dengan hasil penelitian Penerapan metode certainty factor pada penelitian ini,
menunjukan bahwa Akurasi hasil diagnosis sistem pakar menggunakan metode certainty factor
sebesar 100% yang diperoleh dari pengujian oleh pakar dengan cara melakukan skenario sesuai
rule dan di luar rule (Sulistiani & Muludi, 2018).

2. METODOLOGI PENELITIAN
Sistem Pakar

Sistem pakar atau Expert System biasa disebut juga dengan Knowledge Based System
yaitu suatu aplikasi komputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan atau
pemecahan persoalan dalam bidang yang spesifik. Sistem ini bekerja dengan menggunakan
pengetahuan dan metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar yang
sesuai dengan bidang keahliannya.
Certainty Factor

Nilai faktor kepastian pertama kali digunakan pada MYCIN, yaitu sistem pakar untuk
mendiagnosa jenis penyakit infeksi darah, kemudian menentukan jenis Obat dan dosisnya.
Faktor kepastian merupakan penurunan dan pengembangan dari teori peluang berkondisi
(Bayes theorem). Faktor kepastian didapatkan dari operasi pengurangan nilai kepercayaan
(measure of belief) oleh nilai ketidakpercayaan (measure of disbelief). Tujuan utama
penggunaan faktor kepastian adalah untuk memproses ketidakpastian dari fakta dan gejala
dengan menghindarkan keperluan data dan perhitungan yang besar.
Penyakit Tanaman Tomat

Penyakit tomat adalah hal yang sering kita jumpai dalam budidaya tomat. Penyakit
tomat sering muncul karena kurang terawatnya lingkungan sekitar. Misalnya seperti gulma
yang tidak pernah Anda bersihkan dan banyaknya genangan air yang dibiarkan begitu saja.
Kedua hal tersebut adalah sumber utama datangnya penyakit pada tomat. Setiap tanaman
pastilah rentan terhadap berbagai jenis penyakit, seperti halnya tanaman tomat, busuk daun,

busuk buah, bulai dan layu fusarium.

178 JUPITER - VOL.2, NO.5 SEPTEMBER 2024



PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN

Berikut merupakan jenis penyakit Tanaman Tomat:
Tabel 1. Tabel Gejala dan Penyakit

TOMAT

No. | Jenis Penyakit Nama Gejala
G12 Bercak kecil berair
1 Er:isrztnosa buah G13 Permukaan buah keriput dan mengering
Gl4 Bercak ungu dipangkal buah
Gl Daun tua menguning
G2 Daun muda layu
2 Layu bakteri G4 Batang bewarna coklat
G7 Tangkai daun merunduk
G8 Tangkai daun berwarna putih
G4 Batang bewarna coklat
3 Rebah kecambah G10 Busuk berair pada batang
Gl1 Luka coklat dipangkal akar
Gl Daun tua menguning
G3 Daun bercak coklat
4 Busuk daun G4 Batang bewarna coklat
G6 Bawah daun bercak putih
G9 Batas atas mengering
Gl Daun tua menguning
G4 Batang bewarna coklat
5 Layu fusarium G5 Tanaman layu keseluruhan
G7 Tangkai daun merunduk
G8 Tangkai daun berwarna putih
6 Bercak coklat G3 Daun bercak coklat
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G4 Batang bewarna coklat
G5 Tanaman layu keseluruhan
G6 Bawah daun bercak putih
No. | Jenis Penyakit Nama Gejala
G2 Daun muda layu
7 Hawar daun G7 Tangkai daun merunduk
G9 Batas atas mengering
G15 Bercak-bercak kecil bewarna coklat
3 Embun berbulu G16 L_embab tumbuh  bulu-bulu  putih
dipermukaan
G17 Bercak pada batang & tangkai tampak
lonjong memanjang dan besar

Dari tabel gejala di atas maka dibuat suatu tingkat kepercayaan terhadap jawaban dari gejala
yang dialami yang nantinya nilai tingkat kepercayaan ini dijadikan sebagai dasar perhitungan
metode CF. nilai ini diperoleh berdasarkan tingkat kepercayaan dari user. Adapun nilai MD

atau Nilai CF user yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Tabel Certainty Factor User

Tingkat Keyakinan Nilai CF
Sangat Yakin 1.0
Yakin 0.8
Cukup Yakin 0.6
Kurang Yakin 0.4
Tidak Tahu 0.2
Tidak Ada 0
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Selanjutnya yaitu menentukan nilai CF pakar, nilai ini diperoleh berdasarkan hasil penelitian
yang dilakaukan wawancara kepada pakar pada Dinas Pertanian Kabupaten Langkat. Adapun

nilai CF pakar atau MB yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. Tabel Nilai Measure of Belief

No. | Jenis Penyakit | Nama Gejala g;:kar
G12 | Bercak kecil berair 1

1 aBr:JtSrgll:nosa buah G13 | Permukaan buah keriput dan mengering | 0,8
G14 | Bercak ungu dipangkal buah 0,8
G1 | Daun tua menguning 0,4
G2 | Daun muda layu 0,8

2 Layu bakteri G4 | Batang bewarna coklat 1
G7 | Tangkai daun merunduk 0,8
G8 | Tangkai daun berwarna putih 0,6
G4 | Batang bewarna coklat 0,4

3 Rebah kecambah | G10 | Busuk berair pada batang 1
G11 | Luka coklat dipangkal akar 1
G1 | Daun tua menguning 0,6
G3 | Daun bercak coklat 0,6

4 Busuk daun G4 | Batang bewarna coklat 0,4
G6 | Bawah daun bercak putih 0,8
G9 | Batas atas mengering 1
G1 | Daun tua menguning 0,8
G4 | Batang bewarna coklat 0,8

5 Layu fusarium G5 | Tanaman layu keseluruhan 0,6
G7 | Tangkai daun merunduk 0,8
G8 | Tangkai daun berwarna putih 1
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G3 | Daun bercak coklat 0,8
G4 | Batang bewarna coklat 0,6
6 Bercak coklat
G5 | Tanaman layu keseluruhan 0,8
G6 | Bawah daun bercak putih 0,8
No. | Jenis Penyakit | Nama Gejala CF
' Pakar
G2 | Daun muda layu 1
7 Hawar daun G7 | Tangkai daun merunduk 0,8
G9 | Batas atas mengering 0,8
G15 | Bercak-bercak kecil bewarna coklat 1
3 Embun berbulu | G16 L_embab tumbuh  bulu-bulu  putih 0.8
dipermukaan
Bercak pada batang & tangkai tampak
G17 . . 1
lonjong memanjang dan besar
Contoh kasus:
Tanaman tomat mengalami gejala sebagai berikut:
1. G1: Daun tua menguning Yakin (0,8)
2. G3: Daun bercak coklat Yakin (0,8)
3. G4 : Batang bewarna coklat Cukup Yakin  (0,6)
4.  GT7: Tangkai daun merunduk Kurang Yakin  (0,4)
5. G10: Busuk berair pada batang Tidak Tahu 0,2)
6. G11: Luka coklat dipangkal akar Yakin (0,8)

Dari gejala di atas dapat dilihat nilai CF pakar dan CF user sepeti pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Tabel Nilai CF Pakar dan CF User

) . . CF CF
No. | Jenis Penyakit | Nama Gejala Pakar | User
1 Busuk buah G12 | Bercak kecil berair 1 0
antraknosa
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G13 ;egr?;j:l:;a; buah  keriput dan 0.8 0
G14 | Bercak ungu dipangkal buah 0,8 0
G1 | Daun tua menguning 0,4 0,8
2 Layu bakteri G2 | Daun muda layu 0,8 0
G4 | Batang bewarna coklat 1 0,6
No. | Jenis Penyakit | Nama Gejala ggkar SsFe r
G7 | Tangkai daun merunduk 0,8 0,4
Layu bakteri
G8 | Tangkai daun berwarna putih 0,6 0
G4 | Batang bewarna coklat 0,4 0
3 Eeefzfrzbah G10 | Busuk berair pada batang 1 0,2
G11 | Luka coklat dipangkal akar 1 0,8
G1 | Daun tua menguning 0,6 0,8
G3 | Daun bercak coklat 0,6 0,8
4 Busuk daun G4 | Batang bewarna coklat 0,4 0,6
G6 | Bawah daun bercak putih 0,8 0
G9 | Batas atas mengering 1 0
G1 | Daun tua menguning 0,8 0,8
G4 | Batang bewarna coklat 0,8 0,6
5 Layu fusarium | G5 | Tanaman layu keseluruhan 0,6 0
G7 | Tangkai daun merunduk 0,8 0,4
G8 | Tangkai daun berwarna putih 1 0
G3 | Daun bercak coklat 0,8 0,8
G4 | Batang bewarna coklat 0,6 0,6
6 Bercak coklat
G5 | Tanaman layu keseluruhan 0,8 0
G6 | Bawah daun bercak putih 0,8 0
7 Hawar daun G2 | Daun muda layu 1 0
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G7 | Tangkai daun merunduk 0,8 0,4
G9 | Batas atas mengering 0,8 0
G15 | Bercak-bercak kecil bewarna coklat | 1 0
Lembab tumbuh bulu-bulu putih
8 Embun berbulu G16 dipermukaan 0.8 0
Bercak pada batang & tangkai
G17 | tampak lonjong memanjang dan |1 0
besar

Dari gejala yang telah diuraikan di atas, sistem akan melakukan proses sesuai dengan metode
CF. Setelah proses perhitungan, akan menyimpulkan diagnosa penyakit pada tanaman tomat.
Menghitung nilai CF dengan mengalikan CFpaxar dengan CFuser penyakit Layu Bakteri menjadi:
CF[H2,E1] = CFpakar * CFuser

=0,4*0,8

=0,32

CF[H2,E2] = CFpakar * CFuser

=0,8*0

=0

CF[H2,E4] = CFpakar * CFuser

=1*0,6

=0,6

CF[H2,E7] = CFpakar * CFuser

=0,8*04

=0,32

CF[H2,Es] = CFpakar * CFuser

=0,6*0

=0

Mengkombinasikan nilai CF pada penyaktit Layu Bakteri:

CFeombine CF[H,E]12 = CF[H2E1] + CF[H2E2] * (1 - CF[H2E1])

=0,32+0*(1-0,32)

= 0,32 old1

CFcombine CF[H,E]oid1,3= CF[H E]oia1 + CF[H2,E4] * (1 - CF[H E]oid1)

=0,32+0,6 *(1-0,32)

= 0,728 oi2
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CFcombine CF[H,E]oid24= CF[H E]oia2 + CF[H2,E7] * (1 - CF[H E]oid2)
=0,728 + 0,32 * (1 -0,728)

=0,815 o3

CFcombine CF[H,E]o1d35= CF[H E]oiaz + CF[H2,Es] * (1 - CF[H E]oid3)
=0,815+0* (1-0,815)

= 0,815 old4

Hasil nilai CF dari perhitungan di atas yaitu :

CFcombine CF[H,E]old3 5= CF[H E]olds + CF[H2,Es] * (1 - CF[H E]old3)
=0,815+0*(1-0,815)

=0,815

=81,50 %

Selanjutnya Menghitung nilai CF dengan mengalikan CFpakar dengan CFuser penyakit Rebah
kecambah menjadi :

CF[HsE4] = CFpakar * CFuser

=04*0

=0

CF[Hs Eu0] = CFpakar * CFuser

=1*0,2

=0,2

CF[H3zE11] = CFpakar * CFuser

=1*0,8

=0,8

Mengkombinasikan nilai CF pada penyakit Rebah kecambah:
CFcombine CF[H,E]12 = CF[H3E4] + CF[H3E10] * (1 - CF[H3,E4])
=0+0,2*(1-0)

= 0,2 ol1

CFcombine CF[H,E]oid1,3= CF[H E]oiaz + CF[H3E11] * (1 - CF[H E]otd1)
=0,2+08*(1-0,2)

= 0,84 oid2

Hasil nilai CF dari perhitungan di atas yaitu :

CFcombine CF[H,E]old1,3= CF[H E]oia1 + CF[H3 E11] * (1 - CF[H E]oia1)
=0,2+08*(1-0,2)

=0,84

=84 %
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Selanjutnya menghitung nilai CF dengan mengalikan CFpakar dengan CFuser penyakit Busuk
Daun menjadi:

CF[H4E1] = CFpakar * CFuser

=0,6*0,8

=0,48

CF[Ha,E3] = CFpakar * CFuser

=0,6*0,8

=0,48

CF[Has,E4] = CFpakar * CFuser

=0,4*0,6

=0,24

CF[H4.Es] = CFpakar * CFuser

=0,8*0

=0

CF[H4,Es] = CFpakar * CFuser

=1*0

=0

Mengkombinasikan nilai CF pada penyaktit Busuk Daun:

CFcombine CF[H,E]12 = CF[H4,E1] + CF[H4,Es] * (1 - CF[H4E1])
=0,48+0,48 * (1-0,48)

=0,7296 oid1

CFcombine CF[H,E]oid1,3= CF[H E]oia1 + CF[Hs,E4] * (1 - CF[H E]oid1)
=0,7296 + 0,24 * (1 - 0,7296)

=0,7945 o2

CFcombine CF[H,E]oid2.4= CF[H E]oid2 + CF[H2,Es] * (1 - CF[H E]oid2)
=0,7945+ 0 * (1 - 0,7945)

= 0,79450143

CFcombine CF[H,E]oid35= CF[H E]oias + CF[H4Eg] * (1 - CF[H E]oid3)
=0,7945+ 0 * (1 - 0,7945)

=0,7945 o1da

Hasil nilai CF dari perhitungan di atas yaitu :

CFcombine CF[H,E]oid35= CF[H E]oiaz + CF[H4,Eg] * (1 - CF[H E]oia3)
=0,7945+ 0 * (1 -0,7945)

=0,7945
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=79,45 %

Selanjutnya menghitung nilai CF dengan mengalikan CFpakar dengan CFuser penyakit Layu
Fusarium menjadi:

CF[HsE1] = CFpakar * CFuser

=0,8*0,8

=0,64

CF[Hs E4] = CFpakar * CFuser

=0,8*0,6

=0,48

CF[Hs,Es] = CFpakar * CFuser

=0,6*0

=0

CF[Hs,E7] = CFpakar * CFuser

=0,8*04

=0,32

CF[Hs,Es] = CFpakar * CFuser

=1*0

=0

Mengkombinasikan nilai CF pada penyaktit Layu Fusarium:
CFcombine CF[H,E]12 = CF[Hs,E1] + CF[H5,E4] * (1 - CF[Hs E1])
=0,64 +0,48 * (1-0,64)

=0,8128 oid1

CFcombine CF[H,E]oid1,3= CF[H E]oia1 + CF[Hs Es] * (1 - CF[H E]oid1)
=0,8128 + 0 * (1 -0,8128)

=0,8128 o2

CFcombine CF[H,E]oid24= CF[H E]ois2 + CF[Hs,E7] * (1 - CF[H E]oid2)
=0,8128+ 0,32 * (1 -0,8128)

=0,8727 oid3

CFcombine CF[H,E]oid35= CF[H E]oiaz + CF[Hs,Es] * (1 - CF[H E]oid3)
=0,8727+0* (1 -0,8727)

=0,8727 olda

Hasil nilai CF dari perhitungan di atas yaitu :

CFcombine CF[H,E]o1d35= CF[H E]oias + CF[Hs5 Eg] * (1 - CF[H E]oid3)
=0,8727+0* (1 -0,8727)
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=0,8727

=87,27%

Selanjutnya menghitung nilai CF dengan mengalikan CFpakar dengan CFuser penyakit Bercak
Coklat menjadi:

CF[Hs,E3] = CFpakar * CFuser

=0,8*0,8

=0,64

CF[Hs E4] = CFpakar * CFuser

=0,6*0,6

=0,36

CF[Hs,Es] = CFpakar * CFuser

=0,8*0

=0

CF[He,Es] = CFpakar * CFuser

=0,8*0

=0

Mengkombinasikan nilai CF pada penyaktit Bercak Coklat:
CFcombine CF[H,E]12 = CF[He E3] + CF[He,Es] * (1 - CF[Hs,E3])
=0,64 +0,36 * (1-0,64)

=0,7696 oid1

CFcombine CF[H,E]oid1,3= CF[H E]oia1 + CF[Hs,Es] * (1 - CF[H E]oid1)
=0,7696 + 0 * (1 - 0,7696)

=0,7696 oid2

CFcombine CF[H,E]oid2,4= CF[H E]oia2 + CF[Hs Es] * (1 - CF[H E]oia2)
=0,7696 +0* (1-0,7696)

=0,7696 old3

Hasil nilai CF dari perhitungan di atas yaitu :

CFcombine CF[H,E]old24= CF[H E]oid2 + CF[Hs,Es] * (1 - CF[H E]old2)
=0,7696 +0* (1-0,7696)

=0,7696

=76,96 %

Selanjutnya menghitung nilai CF dengan mengalikan CFpakar dengan CFuser penyakit Hawar
Daun menjadi:

CF[H7E2] = CFpakar * CFuser
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=1*0
=0
CF[H7E7] = CFpakar * CFuser
=0,8*04
=0,32
CF[H7,Eq] = CFpakar * CFuser
=0,8*0
=0
Mengkombinasikan nilai CF pada penyaktit Hawar Daun:
CFeombine CF[H,E]12 = CF[H7E2] + CF[H7E7] * (1 - CF[H7,E2])
=0+0,32*(1-0)
= 0,32 old1
CFcombine CF[H,E]oid1,3= CF[H E]oia1 + CF[H7,E9] * (1 - CF[H E]oid1)
=0,32+0*(1-0,32)
= 0,32 old2
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil nilai CF dari perhitungan di atas yaitu :
CFcombine CF[H,E]otd1,3= CF[H,E]oia1 + CF[H7,Eq] * (1 - CF[H E]old1)
=0,32+0*(1-0,32)
=0,32
=32%
Berdasarkan hasil perhitungan CF di atas diperoleh nilai terbesar yaitu pada jenis penyakit
Layu Fusrium dengan nilai keyakinan 87,27 %. Dengan demikian pohon tomat dengan gejala
tersebut di atas terdiagnosa penyakit Layu Fusarium.
Gambaran Hasil
Antar muka (Interface) merupakan bagian dari gambaran hasil dari sistem pakar yang
digunakan sebagai alat komunikasi antara sistem dan user. Sebelum merancang antar muka
maka terlebih dahulu dibuat struktuk menu untuk menu apa saja yang digunakan pada sistem.
Adapun tampilan dari struktur menu pada sistem untuk mendiagnosa penyakit tanaman tomat

yaitu sebagai berikut.
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PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT TUMBUHAN TOMAT

v v v
Login Register Bantuan

Gambar 1. Struktur Menu Utama
Gambar di atas merupakan struktur menu untuk halaman utama sistem, selanjutnya yaitu
membuat struktur menu untuk halaman dashboard. Adapun tampilan dari struktur menu

halaman dashboard yaitu sebagai berikut.

PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT TUMBUHAN TOMAT

I

\ 4 A A 4 A 4 h 4 A
Gejala Penyakit ‘ ‘ Rule Riwayat Logout Bantuan

Gambar 2. Struktur Menu Dashborad
1. Form Menu Utama
Form menu utama ini digunakan untuk menampilkan menu-menu yang akan
menampilkan rancangan form yang lainnya. Adapun tampilan dari menu utama ini

yaitu dapat dilihat seperti pada gambar dibawabh ini.

Daftar Login Bantuan

PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR
UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT TUMBUHAN TOMAT

copyrifgt @ 2022 Dinas Pertanian Kabupaten Langkat

Gambar 3. Form Menu Utama

2. Form Login
Form login adalah form yang muncul sebelum melakukan konsultasi untuk
mendiagnosa penyakit tanaman tomat ketika menjalankan aplikasi. Adapun

tampilan dari menu login yaitu seperti pada gambar dibawabh ini.
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Daftar Login Bantuan

LOGIN

lusername |

| Password |

Belum Punya Akun? Daftar

copyrifgt @ 2022 Dinas Pertanian Kabupaten Langkat

Gambar 4. Form Login

3. Form Registrasi
Form registrasi adalah form pendaftaran bagi user yang belum memiliki akun untuk
login. Maka user harus mendaftar terlebih dahulu untuk mendapatkan akses login

ke sistem. Adapun tampilan dari menu ini yaitu sebagai berikut.

Daftar Login Bantuan

Registrasi

Nama | |

Usia | |

Jenis Kelamin | i

No Handphone | |

Alamat | |

Username | |

Password | |

(ower ) ([vermt |

copyrifgt @ 2022 Dinas Pertanian Kabupaten Langkat

Gambar 5. Form Registrasi

4. Form Gejala
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Form ini hanya dapat diakses oleh admin. Form ini terbuka setelah admin

melakukan login. Pada form ini admin dapat menambah data, mengubah dan

menghapus data. Adapaun tampilan dari form gejala ini yaitu sebagai berikut.

Gejala Penyakit Rule Riwayat Logout Bantuan
Gejala
Tambah
Search
No Nama Gejala Keterangan Aksi
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX Edit | Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX Edit | Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX Edit | Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX Edit | Hapus

Gambar 6. Form Gejala

5. Form Penyakit
Pada form penyakit ini hanya dapat diakses oleh admin, pada admin dapat

menambah, mengubah dan menghapus data. Adapun tampilan dari menu ini yaitu

sebagai berikut.

Gejala Penyakit Rule Riwayat Logout Bantuan
Penyakit
No Penyakit Keterangan Aksi
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX Edit | Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX Edit | Hapus

6. Form Rule

Gambar 7. Form Hasil

Pada form rule admin dapat menambah, mengubah dan menghapus, nilai MB dan

MD. Form ini hanya dapat diakses oleh admin. Adapun tampilan dari menu ini yaitu

sebagai berikut.
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Gejala Penyakit Rule  Riwayat Logout Bantuan
Rule
No Penyakit Gejala MB MD Aksi
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX [ XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 |Edit | Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXK [XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 [Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX | XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 [Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX | XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 [Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX | XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 [Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXK [ XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 [Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXXK [XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 [Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX | XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 |Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX | XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 [Edit | Hapus|
XX XXXXXXXXXXXXXXXXK [ XXXXXXXXXXXXXXXX 9,99 9,99 |Edit | Hapus|

7. Form Histori

Gambar 8. Rancangan Form Rule

Pada form histori hanya dapat diakses oleh admin, tabel histori berisi data user yang

telah melakukan konsultasi, admin dapat menghapus data yang ada pada histori ini.

Adapun tampilan dari menu ini yaitu sebagai berikut.

Gejala Penyakit Rule Riwayat Logout Bantuan
Histori
No Nama Hasil CF Keterangan Tanggal |Aksi
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx| Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx|  Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx|  Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx|  Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX XX/XX/XX Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx| Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx| Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx|  Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX 99,99 XXXXXXXXXXXXXX XX/XX/XX Hapus
XX XXXXXXXXXXXXXXXXX [ 99,99 XXXXXXXXXXXXXX xx/xx/xx| Hapus

Form konsultasi penyakit tanaman tomat ini berfungsi

Gambar 9. Rancangan Form Histori

8. Form Konsultasi Penyakit Tanaman Tomat

untuk user melakukan

konsultasi untuk mendiagnosa penyakit tanaman tomat, dengan cara menjawab

gejala sesuai dengan gejala yang dialami oleh tanaman tomat. Ketika semua kondisi

sudah di jawab atau diisi maka klik button proses. Adapun tampilan dari menu ini

yaitu sebagai berikut.
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Gejala Penyakit Rule Konsultasi Riwayat  Logout
Konsultasi

Nama £ XXOKKXXXKXXXXKXXXKXXXX

Usia 199

Jenis Kelamin £ XXXXXXXXXX

No Handphone 999999999999

Alamat £ XXXXXXXXXKXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

Gejala

XXXXXKHXXXKXXXKKXXXKXXXKXXXXKXXX O Sangat Yakin O Yakin OCukup Yakin O Sedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak
XXXXXXXXXXKXXXKXXXXKXXXKXXXXKXXX O Sangat Yakin O Yakin OCukup Yakin O Sedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak
XXXXXXHXXXXKXXXKXXXXXXXXKXXXXKXXK O Sangat Yakin O Yakin OCukup Yakin O Sedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak
XXXXXXXXKXXXXKXXKXKXKXXKXXXXKXXX O Sangat Yakin O Yakin OCukup Yakin O Sedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak
XXXXXXXXXXXXXXXXKXKXXKXXXXKXXXXX O sangat Yakin O Yakin OCukup Yakin OSedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak
XXXXXKKXXXKXXXKKXXXKXXXKKXXXKKXX O sangat Yakin O Yakin  OCukup Yakin OSedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak
XXHXXHKKXXXKXXXKKXXXKXXXKXXXKXKXXX O Sangat Yakin O Yakin OCukup Yakin O Sedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak
XXXXXXXXXXKXXXKXXXXKXXXKXXXXKXXXX O Sangat Yakin O Yakin OCukup Yakin O Sedikit Yakin O Tidak Tahu O Tidak

Gambar 10. Form Konsultasi

9. Hasil Diagnosa
halaman ini muncul ketika user telah selesai mengisi data gejala yang dialami oleh
tanaman tomat atau hasil dari proses yang dilakukan sistem dan dapat dicetak.

Adapun tampilan dari menu ini yaitu sebagai berikut.

Hasil Diagnosa
Penyakit Pada Tanaman Tomat

Nama L XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

Usia 199

Jenis Kelamin L XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

No Handphone : 999999999999999

Alamat L XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXKXXXX
Gejala

P00 0,0.0.0.0.0.0.0.0,0,0,0.0.009.0.0.0.0.0.000.0.0.00000000.00000000.00000000.0.00
b0, 0,0.0.0.0.9.0.0,0,0,0,0.0.009.0,0,.0.0.0.000.0.0,0,.000 000000000 000.00000000.000
P9 0,0,0.0.0.0.0.9.0,0,0,0,0.0.009.0,0,.0.0.0.0.00.0.0,0,0.00090.0.0.0000000.0000 0000060
$ 9. 0,0,0,0.0.0.0.9.0,0,0,0,0.0.009.0,0,.0,0,0.0.0.0.0.0,0,0.0,009.0.0.0.000000.0.600009006,60

Hasil diagnosa penyakit pada tanaman tomat yaitu:
Tanaman Tobat terdiagnosa penyakit xxxxxxxxxxxxxx dengan Presentasi keyakinan 99.99 %

Langkat, XX XXXXXXXXX XXXX
Dinas Pertanian Kabupaten Langkat

(XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX)

Gambar 11. Halaman Hasil Konsultasi
4. KESIMPULAN

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil

yakni sebagai berikut :
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Dari hasil penelitian ini didapati bahwa hasil perhitungan dari program menggunakan
metode Certainty Factor dengan hasil dari perhitungan contoh kasus yang dilakukan
pada penelitian ini adalah sama, berdasarkan hasil perhitungan CF di atas diperoleh
nilai terbesar yaitu pada jenis penyakit Layu Fusrium dengan nilai keyakinan 87,27 %.
Dengan demikian pohon tomat dengan gejala tersebut di atas terdiagnosa penyakit Layu
Fusarium.

1. Sistem pakar yang dibangun valid dengan tingkat akurasi yang menunjukkan bahhwa
sistem pakar dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan diagnosa pakar berdasarkan
pengujian sistem yang telah dilakukan.

2. Sistem dibuat untuk mempermudah masyarakat dalam mendiagnosa penyakit Tanaman
Tomat secara tepat serta solusi dalam proses penanganannya, sistem dapat diakses
dimanapun dan kapanpun jika dibutuhkan tanpa ada batasan.

Setelah melakukan penguraian pembahasan dan memberi kesimpulan, maka terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :

1. Sistem diagnosa penyakit Tanaman Tomat ini dapat dikembangkan lagi menggunakan
metode lain.

2. Sistem diagnosa penyakit Tanaman Tomat ini dapat dikembangkan dengan mengganti
objek penelitiannya.

3. Tampilan sistem ini dapat diperbaharui mengikuti perkembangan user interface yang
lebih friendly.
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